
 

24 
 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Indeks kebahagiaan dapat menjadi tolok ukur kesejahteraan penduduk 

Indonesia. Berdasarkan hasil analisis regresi, tingkat kualitas lingkungan hidup 

secara signifikan memengaruhi tingkat kebahagiaan penduduk di 34 provinsi 

Indonesia pada tahun 2017. Kualitas lingkungan yang baik mampu memberikan 

dampak positif baik secara fisik maupun psikis pada setiap individu. Selain itu, tingkat 

pendidikan juga menjadi variabel yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kebahagiaan penduduk Indonesia. Tingkat pendapatan biasanya menjadi salah satu 

variabel penting yang memengaruhi tingkat kebahagiaan penduduk Indonesia. 

Namun merujuk pada hasil analisis regresi dalam penelitian ini, tingkat pendapatan 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kebahagiaan penduduk 

Indonesia pada tahun 2017.  

Disamping itu, tingkat kesehatan dalam penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kebahagiaan penduduk Indonesia. Secara umum, 

meningkatnya tingkat kesehatan dapat meningkatkan kebahagiaan. Namun seiring 

bertambahnya usia, kepuasan suatu individu terhadap kesehatan dirinya 

menunjukkan tren yang menurun. 

5.1 Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Indeks Kebahagiaan dapat menjadi tolok 

ukur kesejahteraan penduduk Indonesia. Indeks Kebahagiaan dipengaruhi oleh 

variabel-variabel yang tidak dapat diukur oleh PDB sebagai tolok ukur kesejahteraan, 

seperti:  aspek lingkungan, kegiatan non-pasar, dan hubungan sosial. Berdasarkan 

hasil penelitian diatas, kualitas lingkungan hidup berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Kebahagiaan Indonesia. Oleh karena itu, kepedulian penduduk Indonesia 

terhadap kualitas lingkungan hidup sebaiknya ditingkatkan guna mewujudkan 

kesejahteraan penduduk Indonesia. Seperti yang dinyatakan oleh Ferrer-i-Carbonell 

& Gowdy (2007), bahwa semakin pedulinya individu terhadap kualitas lingkungan 

hidup, semakin meningkat pula kesejahteraan mereka. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan. Indeks Kebahagiaan 

merupakan variabel yang bersifat non-moneter sehingga sulit untuk diukur secara 

kuantitatif. Penelitian ini sudah menjelaskan bagaimana pengaruh tingkat kualitas 
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lingkungan dan variabel-variabel pendukung lainnya terhadap Indeks Kebahagiaan 

Indonesia secara keseluruhan. Namun temuan yang dihasilkan cenderung bersifat 

bias. Penelitian mengenai topik serupa akan lebih baik jika dibahas lebih detail 

dengan ruang lingkup regional agar dapat mengetahui karakteristik di wilayah 

tersebut dan subdimensi manakah dari Indeks Kebahagiaan yang paling terpengaruh. 

Hal yang mendasari alasan tarsebut adalah karena karakteristik lingkungan, sosial, 

dan budaya antara satu komunitas dengan komunitas lainnya berbeda. 

Selain itu penulis belum menemukan bagaimana hubungan langsung antara 

Angka Harapan Hidup dengan Indeks Kebahagiaan di Indonesia. Untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan variabel lain sebagai representasi dari 

tingkat kesehatan, atau mencari hubungan langsung antara Angka Harapan Hidup 

dengan Indeks Kebahagiaan di Indonesia untuk menghasilkan output penelitian yang 

lebih baik. 
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